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1.1 Latar Belakang
Kinerja yang optimal serta produktivitas yang tinggi dari sumber daya manusia
merupakan aspek signifikan yang ingin dicapai secara kontinu oleh suatu perusahaan.
Manusia sebagai sumber daya tenaga kerja memiliki peran yang sangat berpengaruh

d enjalankan proses produksi terutama kegiatan yang bersifat manual. Tingkat

e ﬂl--- terhadap Kinerja pekerja yang
emiliki peranan penting dalam menghasiikanjoutput produksi yang ditargetkan,
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. ﬁ\
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PT. Pipa Baja Karawang,me an perusahaan yang menghasilkan produk pipa
baja dengan target produksi yangtinggi. baja yang dihasilkan oleh PT. PipaiBaja
Karawang menggunakan sistem produksimake to'@ hingga setiapharinya harus

memproduksi ribuan produk pipa baja yang ¥ ian_didistribusikan ke omer.

Pipa yang di produksi berasal dari plat besi yang dibentuk menjadiFprpa kemudian di
potong menggunakan mesin haven.

Operator mesin haven pada PT. Pipa Baja Karawang berjumlah 24 orang yang
mengoperasikan 12 mesin dioperasikan selama 2 shift dengan jam kerja 8 jam/shift.
Aktivitas pekerjaan yang dilakukan operator mesin haven meliputi penggunaan otot

tangan yang cukup intensif, pekerjaan yang berulang-ulang, selain itu terdapat



beberapa kondisi tubuh yang akan mengakibatkan resiko cidera dalam jangka
waktu yang panjang antara lain pekerjaan dilakukan selama 8 jam dengan posisi
berdiri kemudian mengangkat pipa dan memasukannya ke box packaging dengan
posisi tubuh membungkuk sehingga pekerja memiliki keluhan pada bagian punggung,
kaki dan tangan. Tugas utama operator mesin haven adalah memotong pipa baja

menggunakan_mesin haven namun, masih terdapat operator yang merangkap

DE aan seperti mengisi Checklist mesin, memasukan material ke loader mesin,

puat laporan packagingsmelakukan | mesin dan melakukan 5R pada

ea mesin. Hal ini berpengaruh terhad duktivitas operator, maka jumlah

umber daya manusia belum melakukan p

operator harus di sesuaikan dengan beban kerja. Selama ini, bagian perencanaan
ﬁtungan beban kerja operator untuk

aengetahui kebutuhan opérator pads_:lﬁesi
Berikut capaian prod esi ulan Oktober

u\ 022.
abel 1. 1 Data Hasil 3 la stus-Oktober 2022

Rata-rata

346292 330154

346292 332695

(Sumber: Data Perusahaan,

Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa,rata-rate eRtase hasil capaiamproduksi
022 sebesar 95,1% darigjtimlah
target produksi sebesar 346.292 pcs dengan targe

PT. Pipa Baja Karawang bulan Agustus-OKte
ang™ ditentukan
perusahaan adalah minimal 98%. Maka diperlukan peningkatan produktivitas
perusahaan agar dapat mengoptimalkan kinerja karyawan dan mengetahui jumlah
karyawan optimal yang dibutuhkan perusahaan (Pambudi, 2017). Penelitian
dilakukan pada area mesin haven dengan menggunakan Nordic Body Map (NBM)

dan metode Full Time Equivalent (FTE) untuk meminimalisir gangguan



musculoskeletal, meminimalisir kelelahan pada pekerja serta meningkatkan
produktivitas pekerja.

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.
Pengukuran beban kerja di artikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan informasi
tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu organisasi, atau pemegang jabatan yang
Ukan secara sistematiS*dengan menggunakan teknis analis jabatan, teknik
SIS beban kerja atau teknik menajemenﬁmlzal Nabawi, 2019).

Menurut Sugiono dalam Palit (2016 de Full Time Equivalent (FTE)

dengan cara mengukur lama waktu penyelesaian pekerjaan kemudian dikonversikan
e dalam indeks nilai FIESeIaiEu, metoge akan=memberikan informasi

tang alokasi sumber ia ya » enyelesaikan

merupakan salah satu metode untuk menganﬁss beban kerja yang berbasis waktu

t melalui hasil

jaan dan waktu di
an waktu kerja n metode stopwatch.

Metode, Pengukuranawak gan. j henti 3 ddatahgpengamatan

waktu K ara langsung yang DIa

danberulang metode FTE ini
aclan e Km nWANnrta mengetahui
kebutuhan karyawani@leh p ahaan dan mengoptimalkan kinerja karyawan (Candra
Dewi dkk, 2020).

Nordic Body Map (NB
kuesioner yang paling sering diguna tu i ketidak

pekerjaan yang memiliki

waktu sing

dapat menjadi

tools dalam ilmu ergonomi berupa

kesakitan pada tubuh dan dapat mengindentifik MSDs dari pekerja. Berdasarkan

latar belakang diatas, maka PT. Pipa Baja Karawang dipilifsebage pat penelitian
dengan melakukan penelitian terhadap beban kerja operator pada mesin haven agar
operator terhindar dari kelelahan yang berlebih dan berakibat tidak tercapainya target
produksi. Penelitian diharapkan dapat digunakan untuk memperhitungkan kebutuhan
karyawan agar dapat memenuhi target perusahaan serta mengevaluasi beban kerja

pada operator mesin haven. Mengingat pentingnya hal itu maka peneliti mengangkat



topik “Analisis Beban Kerja Fisik Pada Operator Mesin Haven di PT. Pipa Baja

Karawang”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berapa beban kerja fisik operator mesin haven dengan menggunakan Nordic
Body Map?

3agaimana cara mene

pada mesin haven dengan

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penglitian ilakukan-oleh
Menghitung beban k ik

enentukan jumlah or

Ade an dari penelitian ycame EE ﬂﬁ:ﬁa peneliti adalah:
1. Bagi penuliS'dapat me a operator
mesin have n n

2. Bagi perusahaa

apa mberi solusi mengenai produktivitas pada mesin haven

dan dapat memberi S aai beban kerja operator mesin haven.
1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian

1. Penelitian ini hanya difokuskan untuk meneliti beban Kerja‘pada‘@perator mesin
haven.

2. Penelitian ini berfokus pada beban kerja fisik dan waktu kerja operator mesin

haven.



1.6 Asumsi
Adapun asumsi pada penelitian ini yaitu:
1. Kondisi produk normal tidak ada perubahan pada dimensi

2. Tidak ada perubahan pada mesin haven
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